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Abstract. In the early days of elementary school or madrasah, students have the ability to understand and calculate precisely 

and quickly and have high curiosity. Therefore, it is important to instill religious education in them, one of which is 

the material of getting along. Students at this age also need stimulus to stimulate literacy and numeracy skills. The 

making of teaching aids or educational game tools such as literacy and numeracy puzzles is motivated by the fact that 

many students are still confused and confused in the order of the pillars of faith. In addition, in order to help students 

in learning the material of the pillars of faith, this game is expected to increase student participation as well as add 

variety to learning so that it is not monotonous. 
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Abstrak. Pada masa awal sekolah dasar atau madrasah, siswa memiliki kemampuan memahami dan menghitung dengan 

tepat dan cepat serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Oleh karena itu, penting untuk menanamkan pendidikan 

agama pada mereka, salah satunya adalah materi rukun. Siswa pada usia ini juga membutuhkan stimulus untuk 

merangsang kemampuan literasi dan numerasi. Pembuatan alat peraga atau alat permainan edukatif seperti puzzle 

literasi dan numerasi dilatar belakangi banyaknya siswa yang masih bingung dan tertukar dalam urutan rukun iman. 

Selain itu, agar dapat membantu siswa dalam pembelajaran materi rukun iman, permainan ini diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi siswa juga menambah variasi dalam pembelajaran agar tidak monoton. 

Kata Kunci – alat permainan edukatif, puzzle, rukun iman, literasi, numerasi 

 I. PENDAHULUAN  

Pendidikan agama islam sangat penting agar siswa bisa tumbuh menjadi manusia yang terdidik dengan seimbang, 

antara beriman, beramal sholih, berakhlaq mulia, dan berwawasan luas, sehingga bermanfaat untuk sesama [1]. Dilihat 

dari sudut Pendidikan Agama Islam Pendidikan Indonesia belum sepenuhnya berhasil menanamkan karakter yang 

baik pada siswa, salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu kurang kuat nya  aqidah yang tertanam yang pada diri 

siswa. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menguatkan keyakinan dan pemahaman 

rukun iman karena aqidah merupakan keimanan [2]. Aqidah berisi basis keimanan agama Islam tentang bagaimana 

seorang mengenal Tuhannya [3]. Sehingga akidah harus dirancang dan dibangun sebagai dasar sebelum membangun 

yang lain [4]. Pemahaman siswa yang baik pada pembelajran rukun iman tercermin dari ibadah dan akhlak siswa yang 

mencontoh akhlak Rasullulah SAW [5]. Dalam pembelajaran pendidikan agama islam materi mengenal rukun iman 

terdapat pada pembelajaran siswa kelas satu [6].  

Seorang guru disebut sebagai sumber transfer ilmu pengetahuan dan sangat berperan dalam keberhasilan dan  

keterampilan belajar siswa. Oleh karena itu, pembelajaran harus dipahami oleh siswa sehingga pendidik harus kreatif 

dalam mengelola materi pembelajaran baik yang mencakup semua aspek kemampuan baik kemampuan literasi 

maupun kemampuan yang berhubungan dengan numerasi, untuk mendorong motivasi dan semangat belajar eksternal 

maupun internal siswa [11]. Literasi dan numerisasi menjadi kemampuan dasar yang dibutuhkan siswa untuk bisa 

belajar[7]. kemampuan literasi dan numerasi yang kuat dapat menghasilkan lulusan yang mampu menyesuaikan 

tuntutan perkembangan jaman [8]. Sehingga  siswa dapat belajar berpikir kritis, analitis dan menjadikan sumber daya 

manusia yang mampu bersaing serta berkolaborasi dengan bangsa lain [9].  

Literasi numerasi dalam pembelajaran siswa MI/SD dapat dilakukan dengan memberikan stimulus pada siswa. 

Stimulus yang digunakan hendaknya berkaitan dengan pembelajaran, menarik, dan sesuai dengan perkembangan 

zaman sehingga merangsang rasa peasaran siswa [10]. Maka dari itu guru dituntut menjadi kreatif dalam mengelola 

suasana pembelajaran. Sebaiknya dalam proses pembelajaran guru menggunakan media yang tepat agar suasana 

belajar menyenangkan[12]. Pembelajaran yang menyenangkan merupakan suatu proses pembelajaran yang 

mengandung interaksi kuat antara guru dan siswa tanpa adanya paksaan di dalamnya. Namun realitanya masih banyak 

guru yang kurang memiliki variasi dalam pembelajaran sehingga siswa merasa jenuh dan tidak tertarik lagi dengan 

materi atau pembelajaran yang disampaikan [13].  
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Figure 1. sisi depan keping puzzle Figure 2. sisi belakang keping puzzle 

Salah satu permainan yang banyak mengandung nilai edukatif yang bisa di pakai adalah puzzle, kata puzzle 

bermula oleh bahasa inggris dengan makna teka-teki maupun bongkar pasang yang termasuk permainan ramah siswa 

dengan kesulitan yang bisa dimodifikasi menyesuaikan perkembangan psikologi, kecerdasan siswa, perkembangan 

umur siswa [14]. Permainan puzzle tersebut akan di rancang menjadi permainan estafet puzzle yang diharapkan dapat 

meningkatkan berbagai kemampuan pada siswa baik itu kognitif, bahasa, fisik motorik, serta sosial emosional pada 

siswa, karena dengan permainan ini siswa akan bermain dengan cara berkelompok yang membangun kemampuan 

bekerjasama untuk menggabungkan kepingan puzzle menjadi susunan bentuk yang utuh.  

Atas dasar beberapa permasalahan di atas maka di buat alat permainan ini melihat kondisi siswa kelas 1 yang 

masih bingung dengan urutan rukun iman. Jika dilihat dari usia seharusnya menghafal bukanlah hal yang susah karena 

pada tingkat ini siswa masih tergolong pada tahapan usia dini [15]. Pada tahap tersebut siswa memasuki umur 0-8 

tahun ini siswa berada pada masa perkembangan dan pertumbuhan yang cepat [16]. Alasan yang kedua adalah 

dibuatnya alat permainan puzzle ini diharapkan akan membentuk suasana pembelajaran yang bervariasi dan 

menyenangkan, siswa dapat bermain sambil belajar. Selain itu permainan ini di desain dengan model estafet agar 

siswa mampu melatih sifat sabar menunggu giliran serta bekerjasama agar rangkaian puzzle dapat tersusun sempurna  

II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi  

Alat permainan ini termasuk dalam golongan permainan edukatif yang diberi nama puzzle literasi dan numerasi, 

dengan bahan dasar papan plastik yang dilapisi dengan kain flannel. Permainan ini dapat melatih kemampuan literasi 

dan numerasi terkait materi rukun iman. Dalam permainan puzzle memiliki dua bagian yaitu papan tempel dan 

kepingan puzzle, pada kepingan puzzle sisi pertama berisi pertanyaan hitungan angka yang harus dijawab sebelum 

siswa melanjutkan ke tahap berikutnya, sedangkan sisi kedua digunakan untuk mengecek jawaban benar atau salah, 

angka yang ertera paa sisi tersebut merupakan jawaban soal hitungan yang benar sekaligus angka urutan rukun iman. 

Papan tempel ini juga dilengkapi dengan informasi singkat mengenai materi rukun iman sesuai dengan urutannya. 

Puzzle didesain dengan variasi warna yang berbeda pada setiap kepingnya agar tidak membosankan juga 

mengharuskan siswa untuk menghitung sekaligus mencegah siswa untuk mencocokkan warna. 

B. Manfaat 

Permainan ini memiliki manfaat sebagai variasi pembelajaran materi rukun iman agar pembelajaran tidak 

monoton, dengan tujuan memudahkan pemahaman siswa terhadap urutan rukun iman sekaligus melatih kemampuan 

siswa dalam hal literasi dan numerasi. Kemampuan literasi dan numerasi merupakan fokus pembelajaran penting yang 

menjadi salah satu ciri khas dari kurikulum merdeka. Pada aspek berhitung, siswa-siswa dilatih untuk mengerjakan 

soal berhitung sederhana yang terdapat pada salah satu sisi kepingan puzzle dan mengingat urutan rukun iman dengan 

menggunakan angka. Sedangkan pada aspek literasi, siswa dilatih untuk membaca rukun iman yang ada di kepingan 

puzzle dan informasi yang ada di papan tempel. 

Salah satu ciri dari kurikulum merdeka adalah fleksibilitas dan kebebasan guru yang lebih besar, sehingga guru 

dapat menentukan atau mendesain pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Sebagai seorang guru, 

kreativitas dalam mengemas pembelajaran sangatlah penting. Permainan ini membantu mengatasi kejenuhan dalam 

belajar dengan mengubahnya menjadi sebuah permainan atau permainan yang mengasyikkan. Selain manfaat tersebut, 

permainan ini juga dapat mengembangkan kemampuan kognitif dan merangsang kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah. Kemampuan pemecahan masalah melibatkan empat indikator, yaitu mengidentifikasi masalah, merumuskan 

masalah, menerapkan strategi, dan memverifikasi solusi [17]. Oleh karena itu, permainan puzzle ini sempurna, serta 

mengingat letak urutan rukun iman yang terdapat dalam kepingan puzzle. 

Alat permainan ini dirancang agar bisa dimainkan bersama-sama dengan konsep permainan estafet. Permainan 

estafet ini membutuhkan koordinasi, ketelitian, ketepatan, serta kerjasama yang dilakukan secara berkelompok. 

Permainan yang dilakukan secara secara berkelompok dapat meningkatkan interaksi sosial. Setiap anggota kelompok 

harus bekerjasama dengan baik agar bisa menyusun puzzle menjadi utuh. Selain itu dengan konsep permainan estafet 

ini maka setiap siswa akan mendapatkan kepingan puzzle yang berbeda beda pada setia gilirannya. Permainan ini juga 

dapat melatih koordinasi tangan dan mata siswa untuk mencocokkan. 

C. Gambar Alat Peraga 
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Figure 5. sisi belakang keseluruhan keping puzzle 

  

 
 

 

 

  

Figure 4. bentuk utuh puzzle literasi dan numerasi Figure 3. papan tempel 
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 V. SIMPULAN 

Pendidikan agama Islam sangat penting untuk membentuk karakter siswa-siswa. Dalam proses penanaman 

pendidikan agama islam juga membutuhkan cara yang sesuai dengan perkembangan siswa. Permainan puzzle literasi 

dan numerasi rukun iman ini diharapkan bisa menjadi solusi agar pembelajaran menyenangkan dan menarik dengan 

mengembangkan keterampilan membaca dan berhitung dalam waktu yang sama. Permainan ini bertujuan untuk 

membuat pembelajaran lebih bervariasi dan menyenangkan bagi siswa, serta meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap prinsip-prinsip keimanan Islam juga membangun interaksi sosial yang baik. 
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